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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

petani bawang merah di Desa Tirtohargo  Kecamatan  Kretek Kabupaten Bantul 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani 

bawang merah di Desa Tirtohargo. Hipotesis yang menyatakan modal 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani 

bawang merah terbukti. 

2. Jumlah tenaga kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani bawang merah di Desa Tirtohargo. Hipotesis yang menyatakan 

Jumlah tenaga kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani bawang merah terbukti 

3. Jam  kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani 

bawang merah di Desa Tirtohargo. Hipotesis yang menyatakan jam kerja 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani 

bawang merah terbukti 

4. Tingkat Pendidikan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani bawang merah di Desa Tirtohargo. Hipotesis yang 
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menyatakan  jam kerja memberikan  pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani bawang merah terbukti 

5. Luas lahan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani bawang merah di Desa Tirtohargo. Hipotesis yang menyatakan luas 

lahan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani bawang merah terbukti 

6. Modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja, pendidikan dan luas lahan secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani bawang merah di Desa Tirtohargo. 

 

B. Saran 

Dari hasi analisis pembahasan serta kesimpulan di atas maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pendidikan dan penyuluhan  bagi  petani hendaknya terus di tingkatkan agar 

mampu  menghasilkan  produksi yang  berkualitas  sesuai dengan 

permintaan pasar. 

2. Para petani hendaknya menambah luas lahan  pertanian mereka agar 

produksi yang di hasilkan juga meningkat. 

3. Sebaiknya pemerintah, lembaga pendidikan dan badan usaha memperhatikan 

keadaan para petani secara umum  dan petani bawang bawang merah secara 

khususnya,  agar petani dapat menghasilkan produk-produk pertanian yang 

berkualitas. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian  ini tidak menutup kemungkinan masih terdapat kelemahan 

dan kekurangan, baik yang disadari maupun yang tidak disadari oleh penulis. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah  responden  penelitian hanya 50 petani, sehingga data yang diperoleh 

belum menggambarkan kondisi secara keseluruhan. 

2. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling, dimana 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yakni mengambil sampel 

petani yang memiliki data lengkap untuk menjadi sampel. Dengan metode 

ini tidak menutup kemungkinan adanya error sampling. 

3. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari data base kelompok petani bawang merah dan juga data 

pendukung lainnya berupa wawancara langsung dengan terlebih  dahulu  

menyiapkan  daftar  pertanyaan.  Adapun pertanyaan  ini hanya terbatas pada 

permasalahan yang diangkat dari skripsi ini yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani bawang merah (Modal, Jumlah Tenaga 

Kerja, Jam kerja, Pendidikan, Luas lahan) di Desa Tirtohargo Kecamatan 

Kretek Kabupaten Bantul. 

4. Penelitian hanya dilakukan pada desa Tirtohargo kecamatan Kretek 

Kabupaten Bantul. 

 

 


